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ABSTRAK

Nama : Rahmi Fadia

NIM : 210206053

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam

Judul : Penerapan Total Quality Management dalam Proses
Belajar Mengajar di MAN 1 Nagan Raya

Tebal Skripsi <A

Pembimbing Skripsi : Dr. Sri Rahmi, MA

Kata Kunci : Penerapan, Total Quality Management, Proses Belajar
Mengajar

Pendidikan berkualitas menerapkan Total Quality Management (TQM) untuk
meningkatkan proses belajar mengajar yang efektif dan berorientasi pada
kepuasan siswa. MAN 1 Nagan Raya telah menunjukkan indikasi penerapan
prinsip-prinsip TQM dalam berbagai program, namun masih terdapat beberapa
aspek yang memerlukan penguatan seperti perlunya peningkatan partisipasi siswa
dalam proses pendidikan dan sistem manajemen mutu yang lebih baik agar
kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan. Tujuan penelitian ini (1) Untuk
mengetahui prinsip 7otal Quality Management dalam proses belajar mengajar di
MAN 1 Nagan Raya, (2) Untuk mengetahui peran guru dalam proses belajar
mengajar melalui penerapan 7oral Quality Management di MAN 1 Nagan Raya,
(3) .Untuk mengetahui tantangan yang dihadapi guru dalam proses belajar
mengajar melalui penerapan 7Total Quality Management di MAN 1 Nagan Raya.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan subjek
penelitian Kepala MAN 1 Nagan raya, Wakil kepala bidang kurikulum, dan 2
orang guru, teknik pengumpulan. data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian, penarikan kesimpulan: dan dilakukan uji keabsahan data. Hasil
penelitian | menunjukkan (1) Implementasi prinsip-prinsip . Total Quality
Management di MAN 1 Nagan Raya telah berjalan secara efektif dalam proses
belajar mengajar melaluil penerapan empat prinsip utama TQM yaitu kepuasan
pelanggan, rasa hormat terhadap setiap orang, manajemen berdasarkan fakta, dan
perbaikan berkesinambungan. (2) Peran guru sangat strategis dalam mendukung
implementasi TQM didukung oleh pelatihan, bimbingan teknis, dan pemanfaatan
teknologi yang memperkuat kapasitas guru. (3) Tantangan dalam penerapan TQM
meliputi  keterbatasan infrastruktur, rendahnya penguasaan teknologi,
keberagaman karakteristik peserta didik, serta pengaruh faktor eksternal dari
lingkungan sekitar.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam era persaingan yang-Ketat, manajemen mutu menjadi faktor krusial
bagi organisasi menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan preferensi
pelanggan, produk yang semakin kompleks, dan ekspektasi konsumen yang terus
meningkat. Kualitas menjadi kunci utama sebuah organisasi untuk bersaing,
bertahan, dan bahkan berkembang melalui loyalitas pelanggan yang terbangun.
Dalam konteks pendidikan, kualitas tercermin dari masukan (inpuf) pendidikan
yang unggul disertai ketersediaan pendidik dan tenaga kependidikan yang
kompeten. Sistem pembelajaran berkualitas ini sering disebut sebagai "quality
learning process''. Meskipun terdapat-beragam pendekatan untuk meningkatkan
mutu pendidikan, Total Quality Management (TQM) menjadi metodologi yang
paling populer dan banyak diterapkan.!

Manajemen Mutu Total atau Total Quality Management (TQM) dapat
dimaknai secara komprehensif. berdasarkan berbagai definisi dari para ahli.
Beberapa perspektif mengenai TQM menjelaskan bahwa konsep ini merupakan
implementasi metode dan pemanfaatan sumber daya manusia untuk meningkatkan
kualitas material dan layanan, menyempurnakan seluruh proses dalam organisasi,
serta memenuhi kebutuhan pengguna produk dan jasa secara optimal. TQM juga
dipandang sebagai upaya mengoptimalkan seluruh fungsi organisasi yang

didasarkan pada tiga pilar utama: konsep mutu, kolaborasi tim, dan kepuasa

! Ulfatur Rahmah, "The Implementasi Total quality management (TQM) Di SD Al-
Hikmah Surabaya". Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol.3, No.1, 2018, h. 111-31.



pelanggan. Dalam pengertian lain, TQM merupakan sistem pengelolaan yang
berfokus pada peningkatan kualitas menyeluruh dalam lingkungan kompetitif
dengan orientasi pada kepuasan pelanggan, yang melibatkan partisipasi total dari
seluruh anggota organisasi.’

Implementasi® Total Quality Management memerlukan orientasi yang
berpusat pada-pelanggan. Fondasi TQM terdiri dari tiga elemen utama: "total",
"quality", dan "management" yang semuanya berpusat pada aspek kualitas atau
mutu. Dalam penerapannya, TQM memiliki sejumlah karakteristik penting yang
menjadi pedoman implementasi, yaitu: perhatian utama terhadap pelanggan,
komitmen tinggi pada kualitas, penggunaan pendekatan berbasis metode ilmiah,
kesediaan berkomitmen untuk jangka waktu panjang, kolaborasi tim yang efektif,
prinsip keberlanjutan, serta penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan berkualitas.
Prinsip-prinsip TQM. menekankan tiga aspek utama: mengutamakan kepuasan
pelanggan, mendorong partisipasi aktif seluruh karyawan, dan melakukan
penyempurnaan secara berkelanjutan. Dengan demikian, lingkungan kerja yang
kondusif akan menghasilkan transformasi yang berkualitas dalam organisasi.

Penerapan Total Quality Management dalam upaya meningkatkan kualitas
dilakukan melalui beberapa pendekatan utama yaitu-melakukan penyempurnaan
berkelanjutan, menetapkan parameter kualitas yang jelas, mentransformasi budaya
organisasi, melakukan restrukturisasi organisasional, dan menjaga relasi
berkelanjutan dengan pelanggan. Untuk memastikan efektivitas pendekatan-

pendekatan tersebut, diperlukan strategi implementasi yang terstruktur yang

2 Ahmad Afghor Fahruddin, "Implementasi Total quality management Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MA Mamba’ul Hisan Sidayu Gresik". Journal of Islamic
Educational Management, Vol.2, No.1, 2020, h. 1-12.



mencakup tahap persiapan, penyusunan rencana, dan eksekusi. Perlu disadari
bahwa keberhasilan maupun kegagalan dalam mengadopsi sistem 7Total Quality
Management sangat bergantung pada dedikasi dan koordinasi seluruh komponen
organisasi, mulai dari tingkat pereneanaan hingga manajemen puncak.’

Implementasi‘Total Quality Management memilikisasaran yang bernilai
tinggi, yakni-meminimalisir kesenjangan di berbagai aspek kehidupan akademik
yang berujung pada peningkatan kualitas pendidikan. Penerapan ini juga bertujuan
memberikan tingkat kepuasan optimal kepada para pemangku kepentingan dengan
cara yang sangat efisien. Dalam diskusi mengenai kualitas pendidikan, terdapat
tiga dimensi yang tidak dapat dipisahkan yaitu kualitas proses pembelajaran,
kualitas materi, dan kualitas capaian pembelajaran. Ketiga dimensi tersebut
memerlukan pengorganisasian yang_siStematis serta pengelolaan yang berdaya
guna dan berhasil guna.*

Penerapan Total Quality Management dalam sektor pendidikan sudah
banyak diimplementasikan di Indonesia dan menjadi topik diskusi para ahli,
namun pembahasan tersebut cenderung -berfokus pada pendidikan secara umum
dan belum banyak menyentuh aspek pendidikan agama. Padahal, pendidikan
agama memiliki fungsi strategis dalam-pembentukan karakter moral generasi
penerus bangsa Indonesia saat ini. Menyadari pentingnya hal tersebut, kurikulum

2013 memberikan perhatian khusus pada pendidikan agama Islam dengan

3 Lailatul Azizah, Silvia Witri, "Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Penerapan Total
quality management Dalam Program Akreditasi Sekolah". Jurnal Pendidikan MI/SD, Vol.1, No.1,
2021, h. 69-78.

4 Musradinur, Bulgies Noverlian, "Efektivitas Penerapan Total quality management di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Takengon Aceh Tengah". Jurnal As-Salam, Vol.5, No.1, 2021, h.
34-42.



penambahan alokasi waktu pembelajaran. Langkah ini diambil dengan harapan
dapat menghasilkan generasi bangsa yang memiliki integritas moral, keimanan,
dan ketakwaan yang kuat. Cita-cita tersebut dapat terealisasi apabila peningkatan
kualitas pendidikan terlaksana dengan baik. Dalam implementasi TQM di institusi
pendidikan, posisi pendidik menjadi sangat penting karena mereka berinteraksi
secara langsung dengan para siswa selama proses belajar mengajar.’

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di lingkungan sekolah merupakan
proses yang kompleks, meskipun secara mendasar aktivitas pembelajaran dapat
berlangsung dengan kehadiran pengajar dan peserta didik saja. Namun, untuk
mencapai hasil pembelajaran yang optimal, diperlukan perhatian mendalam
terhadap berbagai elemen pendukungnya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005, telah ditetapkan'delapan standar nasional pendidikan yang
mencakup: standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan pendidikan, serta standar penilaian pendidikan
(BPK RI 2021). Kedelapan standar tersebut berperan sebagai landasan dalam
tahap perencanaan, implementasi, dan pengawasan sistem pendidikan untuk
mewujudkan pendidikan nasional yang berkualitas.’

Pada dasarnya, kegiatan belajar mengajar merupakan penerapan beragam
metodologi atau pendekatan pembelajaran. Pemilihan strategi pembelajaran
dilakukan untuk memastikan peserta didik dapat mencapai sasaran pendidikan

yang telah ditetapkan dengan cara yang berdaya guna dan berhasil guna. Hakikat

5 Ahmad Afghor F, "Implementasi Total ...” h. 3
¢ Syaifulloh Yusuf, dkk, "Penerapan Total quality management ( TQM ) Dalam Perbaikan
Input, Proses, Dan Output Di MAN 5 Sleman". Jurnal Al-Idarah, Vol.7, No.1, 2022, h. 20-28.



tujuan pendidikan adalah terwujudnya transformasi perilaku baru dalam diri
siswa, yang meliputi dimensi pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotorik). Meskipun demikian, perlu dipahami bahwa
perubahan perilaku tidak semata-mata dihasilkan oleh proses pembelajaran, tetapi
juga dapat dipengaruhi oleh faktor kematangan individu serta berbagai faktor
eksternal ataulingkungan. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor sumber
daya manusia, sumber daya manusia yang dimaksud adalah peran guru atau
pengajar.”

Mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas guru, sehingga hal ini
menjadi fokus utama dalam upaya perbaikan sistem pendidikan. Guru memiliki
peran krusial dalam menentukan keberhasilan atau kegagalan proses belajar
mengajar serta dalam membentuk masa, depan peserta’didiki Di samping itu,
tantangan besar yang dihadapi negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah dalam menyediakan pendidikan yang bermutu adalah rendahnya
kualitas tenaga pengajar.®

Dalam mendukung perkembangan kemampuan peserta didik, guru
seharusnya memiliki kapasitas untuk membimbing, = mengarahkan, serta
mengembangkan - kompetensi - siswa dalam..aspek - personal, sosial, maupun
manajerial. Namun, realitanya masih banyak guru yang belum menjalankan peran
tersebut secara optimal. Salah satu penyebab utama adalah keterbatasan

kemampuan guru itu sendiri dalam melaksanakan tugasnya secara efektif. Salah

7 Mhd. Syahdan Lubis, "Belajar Dan Mengajar Sebagai Suatu Proses Pendidikan Yang
Berkemajuan". Jurnal Literasiologi, Vol. 5, No. 2, 2021, h. 95-105.

8 Ida Rohmah Susiani, Nur Diny Abadiah, "Kualitas Guru Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di Indonesia". Jurnal Program Studi PGMI, Vol.8, No.2, 2021, h. 292-98.



satu aspek kemampuan yang penting adalah penguasaan, pemanfaatan, dan
penyediaan teknologi media pembelajaran. Media pembelajaran ini menjadi salah
satu elemen penting dalam proses pengajaran yang harus dikuasai oleh guru, agar
penyampaian materi kepada peserta‘didik dapat dilakukan secara efektif, efisien,
dan memberikan hasil yang maksimal.” Dalam konteks ‘ini, Madrasah Aliyah
Negeri (MAN). I' Nagan Raya, sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat
menengah atas, memiliki peran strategis dalam mencetak generasi muda yang
unggul.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di MAN 1 Nagan
Raya, ditemukan bahwa madrasah ini menunjukkan indikasi kuat penerapan
prinsip-prinsip TQM dalam proses belajar mengajar. Hal ini terlihat dari berbagai
program yang telah dijalankan, seperti-pelatihan berkelanjutan bagi guru melalui
MGMP internal, adanya.  sistem supervisi pembelajaran yang terjadwal,
pemanfaatan data hasil belajar untuk evaluasi dan perbaikan pembelajaran, serta
peningkatan fasilitas belajar yang mendukung kegiatan pembelajaran aktif dan
kreatif.

Selain itu, dalam rangka implementasi Kurikulum Merdeka, MAN 1
Nagan Raya juga telah melaksanakan berbagai program ko-kurikuler seperti
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Salah satu kegiatan unggulan yang
berhasil dikembangkan adalah budidaya ikan lele oleh siswa, yang tidak hanya
mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga menanamkan nilai tanggung jawab,

kerja sama, dan kemandirian. Di sisi lain, dalam mata pelajaran Prakarya, kegiatan

® Amelia Putri Wulandari, dkk, "Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar
Mengajar". Journal on Education, Vol.5, No.2, 2023, h. 3928-36.



praktik seperti menjahit dan mengelas juga telah terintegrasi dengan baik,
menunjukkan adanya komitmen madrasah dalam mengembangkan keterampilan
praktis dan spesifik peserta didik sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran
berbasis mutu.

Kepemimpinan kepala madrasah dan keterlibatan aktif para guru dalam
setiap kegiatan pengembangan mutu.juga menjadi indikator penting dari
penerapan TQM. Peneliti mengamati bahwa budaya kerja kolaboratif dan sikap
terbuka terhadap perubahan merupakan kekuatan utama yang dimiliki madrasah
ini. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala, dan hasilnya
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan serta penetapan kebijakan
pembelajaran berikutnya.

Namun demikian, meskipun.sécara umum telah berjalan cukup baik,
beberapa aspek dalam penerapan TQM masih memerlukan penguatan. Misalnya,
perlunya peningkatan partisipasi siswa dalam proses pendidikan dan sistem
manajemen mutu yang lebih baik agar kualitas pembelajaran dapat terus
ditingkatkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan, kajian yang lebih mendalam dan
sistematis mengenai bagaimana TQM diterapkan secara utuh dalam proses belajar
mengajar di madrasah ini.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti merasa
terdorong untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai topik
yang berjudul “Penerapan Total Quality Management dalam Proses Belajar
Mengajar di MAN 1 Nagan Raya”. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat menjadi

referensi positif dan inspiratif bagi lembaga pendidikan lainnya dalam



mengembangkan sistem manajemen pendidikan yang berfokus pada mutu secara
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c. Bagi Peneliti
Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan
wawasan peneliti tentang penerapan fotal quality management dalam

proses belajar mengajar.di'lembagapendidikan khususnya di madrasah.

E. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi penelitian ini serta
menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-istilah yang digunakan,
peneliti menjelaskan beberapa istilah berikut ini:

1. Total Quality Management

Dalam konteks Indonesia, Total Quality Management (TQM) dipahami
sebagai suatu sistem manajemen mutw yang berorientasi'pada pencapaian tujuan
dengan melibatkan . seluruh komponen dalam lembaga pendidikan untuk
melakukan perbaikan secara berkelanjutan. TQM menerapkan strategi komunikasi
yang efektif guna menyatukan prinsip-prinsip kualitas ke dalam budaya
organisasi. Selain itu, TQM juga dipandang sebagai pendekatan manajerial yang
bertujuan meraih keberhasilan jangka panjang melalui kepuasan para pihak yang
menerima layanan.'’

Secara keseluruhan, TQM membantu organisasi dalam meningkatkan
kualitas produk atau layanan, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya
saing, efisiensi, dan kepuasan pelanggan.

2. Belajar Mengajar

19 Nasution, “Manajemen Mutu Terpadu: Total quality management”, (Bogor: Ghlmia
Indonesia, 2015), h. 18.
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Sebagian kalangan menganggap bahwa belajar hanyalah proses
mengumpulkan atau menghafal fakta-fakta yang disampaikan dalam bentuk
informasi atau materi pelajaran. Mereka yang memiliki pandangan seperti ini
cenderung merasa puas atau banggaketika anak-anak mereka mampu mengulangi
secara lisan sebagian‘besar isi dari buku pelajaran atau materi yang diajarkan oleh
guru. Padahal, pemahaman yang sesungguhnya tentang belajar tidak hanya
terbatas pada kemampuan mengingat informasi, tetapi juga mencakup proses
berpikir kritis, memahami makna, serta mampu menerapkan pengetahuan dalam
situasi yang berbeda. Belajar yang efektif menuntut keterlibatan aktif peserta didik
dalam mengeksplorasi, menganalisis, dan mengaitkan informasi dengan
kehidupan nyata, bukan sekadar menghafal tanpa pemahaman mendalam.

Mengajar. dan belajar merupakan. dua peristiwa yang berbeda, namun
keduanya memiliki hubungan yang sangat erat. Keduanya saling berinteraksi dan
berkaitan satu sama lain. Menurut Oemar Hamalik, mengajar memiliki beberapa
pengertian penting, antara lain:

a. Mengajar adalah proses penyampaian pengetahuan kepada siswa atau

peserta didik di sekolah.

b. Mengajar merupakan upaya untuk mewariskan kebudayaan kepada

generasi muda melalui institusi pendidikan.

c. Mengajar adalah usaha untuk mengorganisasikan lingkungan agar

tercipta kondisi yang mendukung proses belajar siswa.'!

"' Paul Suparno, “Filsafat Kontruktisme dalam Pendidikan”, (Yogyakarta: Kanisius,
1997), h.65.
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Dengan demikian, yang dimaksud dengan belajar mengajar dalam
penelitian ini adalah rangkaian aktivitas antara pendidik yang memberikan
pelajaran dan peserta didik yang menerima serta memahami materi yang
disampaikan. Kegiatan tersebut «berlangsung dalam interaksi yang saling

mendukung satu sama lain.

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Ahmad Afghor Fakhruddin (2020), Sekolah Tinggi Agama Islam
Daruttagwa Suci Gresik. Judul Penelitian “Implementasi Total quality
management Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MA Mamba’ul
Hisan Sidayu Gresik”. Nama Artikel (Journal Of Islamic Educational
Management, Vol 2, Nomor 1, Juni. 2020). Peneclitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yakni jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan sebagainya. Dari hasil penelitian ini, ditemukan empat konsep dalam Total
Quality Management (TQM) yang, telah diterapkan di MA Mamba’ul Hisan
Sidayu Gresik guna meningkatkan mutu pendidikan. Keempat konsep tersebut
meliputi mutu, kepuasan pelanggan, perbaikan-berkelanjutan, dan keterlibatan
seluruh komponen organisasi. Madrasah  Aliyah Mamba’ul Hisan Sidayu Gresik
juga menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga tersebut. Kegiatan ekstrakurikuler
ini terdiri dari dua jenis program, yaitu: pertama, kegiatan ekstrakurikuler umum

seperti pramuka, pidato bahasa, sastra bahasa, pencak silat, futsal, dan lain-lain;
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kedua, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan seperti belajar membaca Al-Qur’an
dengan tajwid yang benar, menghafal juz Amma, istighasah, manaqib, shalat
dhuha, serta belajar kitab kuning yang dilaksanakan setiap bulan Ramadhan.!?

Musradinur, Bulgies Noverlian (2021), IAIN Takengon Aceh Tengah,
Indonesia. Judul Penelitian “Efektivitas Penerapan Total quality management
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Takengon Aceh Tengah”. Nama Artikel
(Jurnal As-Salam, Vol. 5, Nomor. 1, Januari-Juni 2021). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada pemahaman fenomena
sosial di masyarakat. Tujuannya adalah untuk mengetahui pola penerapan Tofal
Quality Management (TQM) di MIN 1 Takengon, Aceh Tengah. Hasilnya
menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa kendala, sekolah terus
melakukan perbaikan' secara berkelamjutan. Penerapan/TQM' di madrasah ini
efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan inovasi dan pengembangan
proses belajar mengajar setiap tahun, guna menghasilkan lulusan berkualitas dan
memenuhi harapan masyarakat.'?

Nurhadi Kastamin, Maemunah Sa’diyah, Nut Afif (2021), Universitas Ibn
Khaldun Bogor, Indonesia, dan Institut PTIQ Jakarta. Judul Penelitian
“Implementasi 7otal quality management (Manajemen Mutu Terpadu) di SDI
Sabilina, Cibubur, Bekasi”. Nama Artikel (Religion Education Social Laa Roiba
Journal, Vol. 3, No. 3, 2021). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif yang mengolah data kualitatif secara uraian. Tujuannya adalah

mendeskripsikan penerapan Total Quality Management (TQM) di SDI Sabilina,

12 Ahmad Afghor F, "Implementasi Total ...” h. 3
13 Musradinur, Bulgies Noverlian, "Efektivitas Penerapan...". h. 34-42.
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Cibur, Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDI Sabilina telah
menerapkan prinsip-prinsip manajemen mutu terpadu. Kepala sekolah, Ibu Teti
Herawati, menegaskan bahwa kunci pengelolaan sekolah adalah memberikan
pelayanan terbaik dan memastikan kepuasan pelanggan, baik internal (guru,
siswa, staf) maupun.eksternal (orang tua dan masyarakat).'

Junaidi.. (2019), Widyaiswara..Badan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Provinsi Riau. Judul Penelitian “Peran Media Pembelajaran Dalam
Proses Belajar Mengajar”. Nama Artikel (Jurnal Manajemen Pendidikan dan
Pelatihan, Vol. 3, Nomor. 1, April 2019). Kajian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan data dari studi kepustakaan yang disusun secara
sistematis untuk menggambarkan peran media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar. Tujuannya. adalah mengetahui berbagai’ metode dan media
pembelajaran yang harus dimanfaatkan secara optimal agar siswa dapat mencapai
tujuan belajar. Hasilnya, dengan metode dan media pembelajaran yang tepat,
siswa dapat berinteraksi aktif dan mengembangkan potensi diri. Media pendidikan
pada dasarnya juga media komunikasi. yang digunakan khusus untuk mencapai
tujuan belajar tertentu. Tidak semua media pendidikan menjadi media
pembelajaran, namun semua media pembelajaran termasuk media pendidikan. '

Hayani Wulandari, Isa Nurhaliza (2023), PGPAUD Purwakarta
Universitas Pendidikan Indonesia. Judul Penelitian “Mengembangkan Potensi

Guru Yang Profesional Dalam Proses Belajar Mengajar”. Nama Artikel

14 Nurhadi Kastamin, Maemunah Sa’diyah, "Implementasi Total quality management
(Manajemen Mutu Terpadu) Di SDI Sabilina Bekasi". Religion Education Social Laa Roiba
Journal, Vol.4, No.1, 2021, h. 362-379.

5 Widyaiswara Badan, dkk, "Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar
Mengajar". Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan, Vol.3, No.14, 2019, h. 12.
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(Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 9, Nomor. 2, Juni 2023).
Artikel jurnal ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif berbasis studi literatur
yang membahas pengembangan potensi guru dalam proses belajar mengajar.
Tujuannya untuk mengetahui cararmengembangkan profesionalisme guru agar
pembelajaran berjalan efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses belajar
mengajar melibatkan interaksi antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan
tertentu. Guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi standar kompetensi
meliputi aspek fisik, mental, moral, pengetahuan, dan keterampilan.
Profesionalisme guru tercermin dari peran dan tanggung jawabnya dalam
mengajar, sehingga guru perlu menguasai kompetensi akademik, pendidikan,
karakter, sosial, dan vokasional secara menyeluruh.'®

Lemi Indriyani. (2019), Univetsitas Sultan Ageng Tirtayasa, Serang,
Banten. Judul Penelitian “Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Proses
Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kognitif
Siswa”. Nama Artikel (Jurnal Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, Vol. 2,
Nomor. 1, 2019). Jurnal ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang
berkembang seiring perubahan paradigma terhadap suatu fenomena. Metode yang
digunakan | adalah - pengembangan - kajian - dari-berbagai literatur yang
diinterpretasikan oleh penulis. Data dikumpulkan dengan menganalisis sumber-
sumber literatur dan menyusunnya menjadi tulisan baru. Tujuannya untuk
memberikan pemahaman tentang pentingnya peran media pembelajaran dalam

merangsang kemampuan kognitif siswa, sehingga keterlibatan guru sangat

16 Hayani Wulandari, Isa Nurhaliza, "Mengembangkan Potensi Guru Yang Profesional
Dalam Proses Belajar Mengajar". Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, Vol.9, No.2, 2023, h.
2487-2509.
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diperlukan dalam pengembangan media yang tepat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk mempermudah
proses belajar, membantu guru menyampaikan materi agar siswa dapat menerima
dan mengembangkan daya pikir kognitifnya secara efektif.!’

Dari beberapa artikel terdahulu yang sudah dibahas; maka dari penelitian
ini sendiri_memiliki persamaan tema dengan penelitian-penelitian sebelumnya
yaitu membahas mengenai bagaimana penerapan Total quality management
(TQM) dalam meningkatkan mutu pendidikan secara terus-menerus, namun juga
memiliki perbedaan baik dari segi lokasi penelitian, tujuan dan pembahasannya.
Oleh karena itu, jika penelitian-penelitian sebelumnya itu lebih terfokus pada
peran kepala sekolah dalam penerapan TQM untuk meningkatkan mutu, maka
dalam penelitian ini lebih terfokus pada pembahasan mengenai‘peran guru dalam
proses belajar mengajar untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui penerapan
TQM di MAN 1 Nagan Raya. Jadi perbedaan yang sangat mencolok inilah yang
membuat penelitian ini menarik dari segi pembahasan serta kegunaannya bagi

sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan terkhususnya bagi guru.

7 Lemi Indriyani, "Pemanfaatan Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kognitif Siswa". Jurnal Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan, Vol.2, No.1, 2019, h. 19.



